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Bng  : Bonang 
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DAFTAR SIMBOL  
 
 p.         : Kempul 
 G.  : Gong Suwukan 
 g.  : Gong Ageng 
 I  : Tak 
 K  : Ket 
 P  : Thung 
 O  : Tong 










“OR” merupakan karya komposisi karawitan yang mengangkat ide tentang 
aksi demonstrasi. Demonstrasi adalah sebuah tindakan bersama untuk menyatakan 
protes terhadap suatu pendapat. Ada dampak positif dan negatif dalam aksi 
demonstrasi. Hal positif aksi tersebut diwarnai dengan berbagai orasi untuk 
menyampaikan aspirasi rakyat, sedangkan hal negatif yaitu aksi yang merusak 
fasilitas Negara umum karena sikap emosional. Aksi demonstrasi tersebut kemudian 
diolah secara musikal dengan menganalogikan suasana yang terjadi. 
Judul “OR” diambil singkatan dua huruf awal dari Oration of React. Oration 
berarti orasi dan React yang berarti menentang. Judul tersebut diambil dari kejadian 
yang pasti ada di dalam aksi demonstrasi. Orasi yang menentang ini terdapat hal yang 
terkait dengan benar atau salah aksi demonstrai tersebut. Judul “OR” dijadikan 
sebuah pesan yang ingin disampaikan penulis tentang benar atau salah aksi tersebut. 
Komposisi ini terdiri dari introduksi, empat bagian lagu, ending yang 
merupakan analogi dari suasana dan kejadian yang ada pada aksi demonstrasi. 
Instrumen yang digunakan sebagai media ungkapan dari suasana tersebut adalah 




Kata Kunci: Komposisi, Karawitan, Demonstrasi. 





A. Latar Belakang Penciptaan 
Oration of React atau OR adalah bentuk sajian komposisi karawitan yang 
dilatar belakangi oleh ketertarikan dari aksi demonstrasi yang terjadi di wilayah 
Negara Indonesia. Demonstrasi adalah tindakan bersama berupa perarakan dan 
sebagainya untuk menyatakan protes.1 Demonstrasi atau unjuk rasa biasanya 
dilakukan oleh sebagian orang untuk menyatakan pendapat oleh kelompok-kelompok 
tertentu dengan cara turun ke jalan (berorasi). Demonstrasi biasanya dilakukan oleh 
sekumpulan orang untuk berorasi seringkali diwarnai keadaan yang ramai dan ricuh, 
seperti peristiwa yang pernah terjadi pada tahun 1998, yaitu sebuah gerakan 
demonstrasi mahasiswa terbesar yang terjadi di Indonesia. Salah satunya adalah 
peristiwa yang disebut dengan “Tragedi Trisakti”. Pada aksi unjuk rasa tersebut 
menewaskan empat orang mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Trisakti. Tragedi 
tersebut dilatarbelakangi goyahnya perekonomian yang dipengaruhi oleh krisis 
finansial Asia dan menuntut Presiden Soeharto turun dari jabatannya sebagai Presiden 
Republik Indonesia.2 
Seiring dengan perjalanan tahun, demonstrasi banyak bermunculan di 
Indonesia. Selain demonstrasi yang dilakukan oleh mahasiswa, banyak juga yang 
                                                          
1 W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007). 
2 Wikipedia Bahasa Indonesia, “Tragedi Trisakti”, diakses dari 
http://id.m.wikipedia.org/wiki/Tragedi_Trisakti.html, pada tanggal 10 Juni 2015.  
UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA
2 
 
dilakukan oleh kaum buruh dan Lembaga Swadaya Masyarakat. Sebagai studi kasus 
yang paling terkini adalah demontrasi tahun 2014 dan 2015. Demonstrasi 2014  
menentang kenaikan harga BBM, sedangkan demonstrasi 2015 demontrasi 
menentang kriminalisasi KPK dan Save KPK POLRI. Demonstrasi kenaikan BBM 
banyak terjadi di berbagai daerah. Salah satu contoh demontrasi terjadi di Sumatra 
Selatan tepatnya di depan Mapolda Sumatra Selatan, pada hari Selasa, 2 Desember 
2014. Selain meminta Polda Sumatra Selatan mendukung aspirasi rakyat yang 
menginginkan harga bahan bakar minyak (BBM) subsidi kembali diturunkan, para 
demonstran para polisi untuk turun ke jalan melakukan aksi demontrasi.3 Penulis 
memilih salah satu contoh ini karena pada aksi ini bukan hanya warga masyarakat 
umum saja yang melakukan aksi demontrasi tetapi banyak juga kelompok buruh dan 
para mahasiswa ikut turun ke jalan untuk meminta harga BBM kembali diturunkan. 
Aksi demontrasi yang dilakukan oleh kelompok-kelompok masyarakat, 
mahasiswa, dan Lembaga Swadaya Masyarakat, mendapat berbagai tanggapan dari 
masyarakat. Ada masyarakat yang beranggapan positif dan ada juga masyarakat yang 
beranggapan negatif. Pendapat-pendapat negatif itu muncul karena dalam demontrasi 
yang dilakukan oleh sering kali bertindak anarki, yaitu melakukan pengerusakan 
fasilitas umum maupun fasilitas negara. Tindakan itu dilatarbelakangi atas dasar 
emosi individu para demonstran. Sedangkan pendapat positif itu muncul karena 
dalam demontrasi dianggap menjadi cara untuk melakukan kontrol kebijakan 
                                                          
3 Irwanto, “Minta harga BBM diturunkan, warga orasi di depan Mapolda Sumsel”, diakses 
dari http://m.merdeka.com/peristiwa/minta-harga-bbm-diturunkan-warga-orasi-di-depan-mapolda-
sumsel.html, pada tanggal 15 Januari 2015. 
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pemerintah yang tidak pro terhadap rakyat. Aksi ini juga menjadi tawaran rakyat 
kepada pemerintah untuk mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang pro rakyat. Dalam 
kontek ini, aksi demontrasi dianggap benar. 
Dari pendapat-pendapat tersebut ada dua pandangan yang berbeda, yaitu ada 
yang mengatakan demontrasi adalah tindakan yang salah dan ada juga yang 
mengatakan demontrasi adalah tindakan yang benar. Berdasarkan pendapat tersebut, 
penulis tidak bisa menarik kesimpulan atau penilaian, apakah demontrasi itu 
merupakan aksi yang benar atau salah. Sependapat dengan penulis, beberapa 
kalangan masyarakat juga tidak dapat menilai apakah tindakan demonstrasi itu 
merupakan tindakan yang benar atau salah.  
Berdasarkan ide aksi demonstrasi yang ingin disampaikan dalam penciptaan 
komposisi karawitan ini, penulis memilih kata “OR” menjadi judul karya. OR adalah 
singkatan yang diambil dari kata Oration of React. Orasion yang berarti orasi dan 
React yang berarti menentang.4 Orasi yang isinya untuk menentang kebijakan sistem 
yang tidak sesuai dengan landasan negara. Oleh karena itu, aksi demonstrasi menjadi 
ide penciptaan yang diolah menjadi pola musikal.  
Pada komposisi OR kejadian-kejadian yang selalu ada di dalam aksi 
demonstrasi atau unjuk rasa yang paling utama adalah oration atau orasi. Orasi yang 
berarti pidato yang disampaikan oleh pemimpin demo tersebut kepada para 
demonstran lain. Orasi tersebut bertujuan untuk react atau menentang kebijakan 
                                                          
4 Drs. Purwono Sastro Amijoyo dan Robert K. Cunningham, Kamus Inggris (Semarang: 
Widya Karya, 2007). 
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sistem dan pendapat yang tidak sesuai dengan pandangan para demonstran. Menurut 
salah satu pelaku demo mengatakan bahwa aksi demonstrasi memang selalu ada orasi 
untuk menentang kebijakan yang tidak pro rakyat. Selain menentang, mereka juga 
mempertanyakan kebijakan-kebijakan tersebut.5 Melakukan aksi demo sebenarnya 
harus mengerti apa yang di demo dan sudah melakukan riset sebelumnya, bukan 
hanya ikut-ikutan dan tidak tahu permasalahan. 
Semua kejadian yang ada di dalam aksi demonstrasi kemudian diaplikasikan 
ke dalam suasana musik komposisi karawitan, dengan mengolah lagu menggunakan 
dua laras  yaitu laras slendro dan pelog. Komposisi ini memilih instrumen yang 
berkarakter keras dan lembut. Instrumen yang berkarakter keras adalah balungan, 
bonang, kendang, dan gong, sedangkan instrumen yang berkarakter lembut adalah 
gender, rebab, suling, dan gambang. Pemilihan instrumen tersenut bertujuan untuk 
menegaskan konsep suasana demonstrasi sesuai karakter instrumen tersebut. 
Komposisi karawitan dengan judul OR ini menggunakan pendekatan kekinian 
yang memberikan kreasi-kreasi baru terhadap penambahan model-model dalam 
karawitan. Hal ini diciptakan untuk menciptakan nuansa yang berbeda dalam dunia 
karawitan dan juga menjawab rasa penasaran yang dimiliki penulis yaitu dengan 
menciptakan modus baru dan mencari alternatif keselarasan nada pada penggabungan 
laras slendro dan pelog. 
 
                                                          
5 Wawancara dengan Ahmad Martin Fauzy di kediamannya Sewon Bantul, pada tanggal 7 
Juni 2015, pukul 15.25.  
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B. Tujuan Penciptaan 
Tujuan dari penciptaan komposisi “OR” ini adalah sebagai berikut: 
1. Ingin mengaktualisasikan nilai-nilai demonstrasi ke dalam bentuk garapan 
komposisi karawitan. 
2. Menyampaikan makna konsep demonstrasi kepada penonton melalui karya 
karawitan yang berlaras slendro dan pelog. 
 
C. Tinjauan Sumber 
 Proses penciptaan komposisi karawitan “OR”, menggunakan beberapa sumber 
pustaka dan sumber diskografi sebagai referensi. Adapun sumber pustaka yang 
digunakan antara lain: 
Bothekan Karawitan 2, “Garap”, oleh Rahayu Supanggah, berisi mengenai 
unsur-unsur dalam garap karawitan, meliputi materi garap, penggarap, sarana garap, 
perabot garap, penentu garap, dan pertimbangan garap. Rahayu Supanggah 
mendudukkan garap sebagai sebuah sistem, melibatkan beberapa unsur atau pihak 
yang masing-masing saling terkait dan membantu. Garap tidak hanya diungkapkan 
dari sisi bagaimana mewujudkan gending, tetapi dijelaskan dari berbagai unsurnya 
(telah disebutkan sebelumnya). Semua unsur tersebut dijelaskan secara detail dan 
lengkap juga disertai contoh-contoh konkret, sehingga penulis dapat benar-benar 
melihat bagaimana fenomena yang terjadi dalam dunia karawitan sebagai acuan 
dalam membuat karya komposisi. 
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Catatan Seorang Demonstran, dikarang oleh Soe Hok Gie berisi tentang aksi-
aksi demonstran pada masa lampau tentang ketidakadilan terhadap rakyat kecil dan 
ketidakadilan terhadap mahasiswa. Soe Hok Gie menjadi seorang penggerak aksi 
demonstrasi pada masa itu. Buku ini memberikan banyak pendapat yang mengatakan 
salah dan benar. Soe Hok Gie mempunyai pendapat benar tetapi disalahkan. Sehingga 
hal ini menarik untuk dijadikan acuan dalam karya ini terutama terkait tentang benar 
atau salah pendapat yang dilontarkan oleh Soe Hok Gie. 
Pengetahuan Karawitan II, oleh Martopangrawit (1975), berisi teori mendasar 
karawitan mengenai  garap tabuhan dan patet. Intisari yang didapat dari buku ini 
antara lain mengenai modal bagi seseorang yang ingin menggeluti bidang penciptaan 
di dunia karawitan, yaitu: kemampuan untuk menggarap semua instrumen gamelan 
agar dalam karya yang dibuat terdapat nilai garap tabuhan, kemampuan karya 
menggunakan karya vokal, mengetahui susunan nada dan nada seleh sebagai penentu 
rasa suatu patet, mengetahui materi dalam karawitan yang dapat diolah menjadi 
sebuah komposisi, dan mengetahui bagaimana menyusun nada menjadi kalimat lagu 
yang dapat mewujudkan sifat dari lagu/gending. Teori tersebut sebagai pijakan dalam 
penciptaan karya “OR”. 
Gamelan Digul di balik Sosok Seorang Pejuang: Hubungan Antara Indonesia 
dengan Australia, oleh Margaret J.Kartomi, berisi mengenai pembuatan awal musik 
gamelan dari kaleng tempat susu bubuk (yang tentunya didatangkan langsung dari 
ambon) sebagai pengganti bonang. Rebabnya terbuat dari kaleng sardine dan kulit 
binatang, karena ia tidak bisa menemukan isi perut atau kantung empedu kerbau, 
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begitu juga tidak ada separuh tempurung kelapa yang bisa digunakan untuk membuat 
perut rebab. Instrumen gong memakai periuk tanah besar yang digunakan di dapur, 
untuk resonator, ditaruh di dalam sebuah kotak kayu dengan dua bilahan nada 
berjendul dari besi.6 Buku ini menjelaskan tentang bagaimana membuat alat seperti 
gamelan. Dengan demikian, teori yang termuat dalam buku ini dijadikan acuan untuk 
mengeksplorasikan gamelan dalam proses penciptaan karya komposisi ini. 
Menuju ke Garapan Komposisi Karawitan, oleh Soeroso, berisi tentang teori 
garapan instrumen maupun vokal, dengan teori yang sangat mendasar untuk 
menciptakan sebuah karya komposisi karawitan. Buku ini menjadi pijakan penulis 
untuk menciptakan variasi garap vokal dan menciptakan garap komposisi yang 
bervariasi. 
Metodologi Penciptaan Seni: Paradigma hingga metode, oleh Guntur, berisi 
tentang metode penciptaan seni. Buku ini menjadi acuan penulis untuk membantu 
dalam penciptaan modus baru yang dipakai pada pembuatan karya komposisi “OR”. 
Selain sumber pustaka, penulis juga menggunakan karya-karya komposisi 
karawitan sebagai sumber rujukan. Adapun karya yang digunakan sebagai referensi 
adalah “Kebyar Jawa” karya I Ketut Ardana, karya Setya Rahdiyatmi K.J dengan 
judul “Lima Siji”, karya Teteh Dayatami dengan judul “Gender of Gender”, karya 
“Tidau Anak Ozo” oleh Uyau Moris, karya Agung Hero Hernanda yang berjudul 
“Dag…dig…dug”, karya M. A. Nur Holis dengan judul “Anti Teluk Benoa”. 
                                                          
6 Margaret J.Katomi, Gamelan Digul Dibalik  Sosok Seorang Pejuang: Hubungan Antara 
Indonesia dengan Australia ( Ed.1.Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2002). 
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Karya Kebyar Jawa, Gender of Gender, dan Tidau Anak Ozo didapatkan 
sebuah ide kreatif komposer untuk membuat harmoni musik dengan menggabungkan 
laras slendro dan pelog. Hal tersebut menjadi ide baru penulis untuk membuat musik 
komposisi karawitan dengan menggabungkan gamelan slendro pelog dalam satu 
karya seni. Penulis juga melihat dari segi penyatuan sistem antara slendro dan pelog 
untuk membuat karya “OR”.  
Lima Siji merupakan sebuah karya yang penuh dengan filosofi yang rumit 
dari vokal maupun musikal. Teknik-teknik permainan nada mampu menciptakan 
keselarasan yang enak untuk didengar. Karya ini memberi referensi teknik permainan 
nada dan garap vokal pada sebuah komposisi yang benar-benar kreatif. 
 Dag…dig…dug merupakan karya komposisi karawitan minang yang 
menceritakan aksi demonstrasi. Karya ini menjadi acuan penulis dengan garap 
kebaruan bunyi yang dipadukan dengan karawitan sehingga bisa menjadi kesatuan 
musikal yang selaras. 
Anti Teluk Benoa merupakan sebuah karya yang menggambarkan tentang 
demonstrasi. Hal tersebut menjadi acuan pembuatan karya “OR” dengan konsep yang 
hampir sama yaitu mengenai aksi demonstrasi. Karya ini memberikan referensi 
tentang suasana dan keadaan aksi demonstrasi melalui garap musikal. 
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